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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
[bookmark: _GoBack]Salah satu masalah yang terjadi pada remaja adalah permasalahan reproduksinya. Banyak kasus remaja yang mengalami masalah pada organ reproduksinya seperti keputihan yang abnormal, mengalami infeksi menular seperti herpes, penyakit kulit lainnya dan tidak jarang ditemukan kasus remaja menderita carcinoma/kanker pada organ reproduksinya. Hal itu bisa disebabkan dari hygiene yang tidak baik pada organ reproduksi. Presepsi yang salah atau kurang menyebabkan perilaku kesehatan yang dilakukan remaja tidak maksimal dalam perawatan organ reproduksi (Anggraini, 2015).
World Health Organization (WHO) menyatakan masalah kesehatan reproduksi perempuan yang buruk telah mencapai 33% dari jumlah total beban penyakit yang diderita para perempuan di dunia salah satunya adalah keputihan. Sekitar 75% wanita didunia mengalami keputihan paling tidak sekali seumur hidup dan sebanyak 45% wanita mengalami keputihan dua kali atau lebih, sedangkan pada kaum wanita yang berada di Eropa angka keputihan sebesar 25% dimana 40-50% akan mengalami kekambuhan. Angka prevalensi tahun 2014, 30-60% wanita mengalami candidiasis, 20%-40% bacterial vaginosis dan 5%-15% mengalami trichomoniasis (WHO, 2012). 
Di Indonesia sendiri 75% wanita pernah mengalami keputihan minimal satu kali dalam hidupnya dan setengah diantaranya mengalami keputihan sebanyak dua kali atau lebih. Hal ini berkaitan dengan cuaca yang lembab yang mempermudah wanita indonesia mengalami keputihan, dimana cuaca yang  lembab ini dapat mempermudah berkembangnya infeksi jamur (Maghfiroh 2008). Berdasarkan estimasi pusat data dan informasi di Indonesia jumlah remaja di adalah 69.857.406 jiwa atau 18.11% dari jumlah perempuan. Sebanyak 43,3 juta jiwa remaja berusia 15-24 tahun berperilaku hygiene tidak sehat, yang merupakan salah satu penyebab terjadinya keputihan (Kemenkes RI, 2015).
Departemen Kesehatan (2010) menyatakan kejadian keputihan banyak disebabkan oleh bakteri kandidosis vulvovagenitis dikarenakan banyak perempuan yang tidak mengetahui membersihkan vaginanya, penyebab lainnya adalah vaginitis bacterial dan trichomonas vaginalis. Data wanita yang mengalami keputihan di Indonesia sulit untuk didapat, hal ini dapat di maklumi karena sedikit sekali wanita yang memeriksakan  masalah alat reproduksi. Studi menunjukkan bahwa keputihan adalah yang paling serius di diagnosa pada kalangan wanita muda, sekitar 15-30% dari gejala perempuan yang mengunjungi dokter (Monalisa, 2012).
Badan Pusat Statistik (BPS) kota Bandar Lampung tahun 2015 menyatakan, jumlah remaja di Provinsi Lampung mencapai 132.308 jiwa, yang harus di waspadai perilaku kesehatan reproduksinya. Dalam Riset Kesehatan Dasar di Lampung tercatat pelaksaan promosi kesehatan atau pendidikan kesehatan tentang perilaku hygiene tentang perawatan organ reproduksi pada remaja sebanyak 20,29% remaja melakukan perilaku hygiene yang baik. Remaja yang tidak melakukan perawatan organ reproduksi dikarenakan dari faktor pengetahuan yang kurang serta tidak adanya dukungan dan informasi dari orang tua dan tenaga kesehatan tentang pentingnya merawat organ reproduksi (Riskesdas, 2013). 
Kesehatan reproduksi tidak lepas dari kesehatan dibidang kebidanan dan kandungan. Hingga saat ini masih banyak dijumpai penyakit-penyakit infeksi yang mengganggu alat reproduksi (alat kelamin/ genital) wanita. Sehingga untuk menjaga alat kelamin pada wanita penekanannya pada bagaimana cara menjaga vulva hygiene dengan baik dan benar untuk dapat menghindari bahaya infeksi alat reproduksi sehingga terhindar dari komplikasi atau dampak buruk, karena infeksi mempunyai akibat yang buruk pada kesehatan reproduksi yang berakhir dengan infertilitas (kemandulan) dan meningkatkan kejadian kehamilan ektopik atau hamil di luar kandungan (Efendi, 2010).
Perilaku buruk dalam menjaga kebersihan genitalia, seperti mencucinya dengan air kotor, memakai pembilas secara berlebihan, menggunakan celana dalam yang tidak menyerap keringat, jarang mengganti celana dalam dapat berdampak menjadi pencetus timbulnya infeksi. Pengetahuan dan perilaku dalam menjaga kebersihan genitalia eksterna merupakan faktor penting dalam kehidupan sehari-hari (Ratna, 2010).
Perawatan organ reproduksi dapat dilakukan dengan cara bersihkan organ genetalia, gantilah celana dalam 2-3 kali sehari, gunakan celana dalam yang bersih dan berbahan katun, cuci tangan sebelum menyentuh organ genetalia, jangan pernah menggunakan handuk milik orang lain, Cukurlah rambut kemaluan maksimal 40 hari sekali, dan menjaga kebersihan diri pada organ reproduksi untuk menghindari kemungkinan buruk seperti tertularnya penyakit (Wulandari, 2011).
Peneliti melakukan studi pendahuluan di SMK Pelita Madani dan di SMK Ma’arif dengan wawancara kepada 10 siswi di masing-masing sekolah. Di SMK Pelita Madani didapatkan 7 (70%) siswi menyatakan belum pernah mendapatkan pendidikan kesehatan tentang perawatan organ reproduksi dan vulva hygiene dan 3 (30%) siswi pernah mendapatkan pendidikan kesehatan tentang perawatan organ reproduksi dan vulva hygiene.  Kemudian dari 10 siswi 8 diantaranya mengatakan pernah mengalami gangguan reproduksi dengan jenis keputihan dan gatal-gatal dibagian vagina.
Kemudian untuk SMK Ma’arif dari 10 siswi didapatkan 6 (60%) siswi menyatakan belum pernah mendapatkan pendidikan kesehatan tentang perawatan organ reproduksi dan vulva hygiene dan 4 (40%) siswi pernah mendapatkan pendidikan kesehatan tentang perawatan organ reproduksi dan vulva hygiene.  Kemudian dari 10 siswi 6 diantaranya mengatakan pernah mengalami gangguan reproduksi dengan jenis keputihan.
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang pengaruh penyuluhan tentang vulva hygiene terhadap tingkat pengetahuan siswi di SMK Pelita Madani Kabupaten Pringsewu Tahun 2019.

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas penulis ingin mengetahui “Adakah pengaruh penyuluhan tentang vulva hygiene terhadap tingkat pengetahuan siswi di SMK Pelita Madani Kabupaten Pringsewu Tahun 2019?”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui pengaruh penyuluhan tentang vulva hygiene terhadap tingkat pengetahuan siswi di SMK Pelita Madani Kabupaten Pringsewu Tahun 2019.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui rata-rata tingkat pengetahuan siswi sebelum diberikan penyuluhan di SMK Pelita Madani Kabupaten Pringsewu Tahun 2019.
b. Diketahui rata-rata tingkat pengetahuan siswi setelah diberikan penyuluhan di SMK Pelita Madani Kabupaten Pringsewu Tahun 2019.
c. Diketahui pengaruh penyuluhan tentang vulva hygiene terhadap tingkat pengetahuan siswi di SMK Pelita Madani Kabupaten Pringsewu Tahun 2019.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan serta bahan dalam penerapan ilmu metode penelitian dan informasi tentang pengetahuan vulva hygiene.
2. Manfaat Aplikatif
a. Bagi Siswi
Meningkatkan pengetahuan tentang cara perawatan organ reproduksi yang baik agar remaja terhindar dari dampak buruk yang ditimbulkan jika tidak melakukan perawatan organ reproduksi.
b. Bagi SMK Pelita Madani
Menjadi masukan bagi SMK untuk melakukan kerja sama lintas sektoral agar para siswi mendapatkan pendidikan kesehatan tentang vulva hygiene dan dapat menerapkan dirumah agar terhidar dari dampak buruk akbibat kurangnya perawatan organ reproduksi.

c. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu 
Dapat Memberikan nilai sumber kepustakaan di Universitas Aisyah Pringsewu sebagai wacana kepustakaan baru mengenai pendidikan kesehatan tentang vulva hygiene terhadap tingkat pengetahuan.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat dijadikan data awal untuk melakukan penelitian selanjutnya tentang pengaruh penyuluhan tentang vulva hygiene terhadap tingkat pengetahuan siswi dan dengan menambahkan variabel lain serta metode penelitian yang berbeda.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kuantitatif, desain penelitian pre eksperimental design dengan menggunakan pendekatan one group pretest posttest. Objek penelitiannya adalah pengaruh penyuluhan tentang vulva hygiene terhadap tingkat pengetahuan siswi, dan subyek penelitiannya adalah siswi X, XI, XII di SMK Pelita Madani. Adapun tempat penelitiannya di SMK Pelita Madani, waktu penelitian telah dilakukan pada tanggal 7 sampai 28 Februari 2019.
